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BUPATIBEKASI
PERATIURAL BUPATI BEKASI

HOMOR &  TAHUM 2007

TENTANG
MINIMARKET

BUPATI BEKASI

&, bahwa untuk terciplanya iklim uswna yang kondusif dan
mendarong tumbuh serta berkembangnys ‘msaha kel
dan menengah di Kabupatan Bekasi, peiu dilakukan
Upays pengendaiian usaha  minimarkst yang dapat
bersinengi  dengan  pengusahia  fokal dalam  rangka
perwnbuban dan  pemerataan pendapatan  yang
mengarab pada perkembangan perekanamian di Daerah:

babwa untule mewujudkan l'eseimbangal usaha =era
pemberdayaan pedagang kecil, dilakukan pengaturan
IMMENgena ketentuan penyelerggaraan uzaha iminimarket:
c. bahwa  berdasarkan pertimbangan
dimaksiud dalam  huruf a dan huruf b per
Peraturan Bupat tentanng Minimarket.

sehagaimana
Iu ditetapkan

I. Undang-Undang Nomor 14  TaRun
Pembentukan  Daerah-Dacrah
Lingkungan Propinsi Jawa Baral
1950 )

1650  Tentang
Kabupzien dalam
{ Berita ®=gara Tahun

P

I.Jnﬂsmg-Lmdang Momor 3 Tahun 1932 T ntang Wajib
Laftar Perusahaan (Lembaran Megara Peputilik indenesia
Tahun 1982 Nomor 7, Tambahan Lemiaran Negara
Szoublik Wndsnesia Nomoer 3274);

4 Mnesrg-Undang  Momer 24 Tahur 1802
Perk sperasiin {Lambaian Negara Reputlic Irdonesia
Tahus 1892 Nomor 118 Tambahan Lembarar. Nagara
Repuslik indanesia Momar 3002,

Tentang

o Unasng-Undang Mesnor 1 Tahun 19585 Tentang Persercan
Terbalas (Lamnmaran Megara Roepulililk nd, nesia Tahuyn

Lt Mever 13, Tambaban Lemsare Megare Repubi
s s damer 5587
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Undang-Undang Nomer @ Tahun 1995 Tentang Usaha
recil {Lembaran Negara Republil: Indonesa Tahun 1845
MNamor 74, Tambahan Lembaran Negara Republlik
indonesia Nomor 3811);

Undang-Undang MNomor 25 Tahun 19%7 Tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1897 Nemar 73, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesa Nomoar 37023,

Undang:Uniang Nomor § Tahun 1899 Tentang Larangan
Fraktek Monapali dan Persaingan Tidak Sehat (Lembaran
Megara Republix Indonesia Tahun 1939 MNomor 3%

Tarmbahan Lembaran Negara Republik Indanesia Naomor
3817);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perindungan Konsumen {Lembaran Megara Repubilik
Inden=sia Tzhun 1999 Nomar 42 Tambahan Lembarsn
Nagare Republik Indonesia MNumar 3B21),

Undang-Undang  Nomm 32

Tahun 2004 lentang
Farienmotan Dasealy sebagaimansg balaty o el ceran
LA G R T (R B LET I | silalin | Teerl
3 =gl R B IR ETRET T I A AT Linelasig
= Rl el T i Ly g Fiewbiahan o
ks s alin it Faibinir [§E3F e n TR = TR
JLETHTET TR Fasseraily I RTRL R | Lhadang Bndang
lLembewan  Megira, Republik | Indenesia Tabon 26008
{home TR (T e S S N T T T Wi I_I-,-;_;;_-.. A il

indoresia Moo 34594

Undang-Undang Momar 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007

Momor B8 Tambahan Lembaran  Megara Republik
indenesia Nomor 4725)

Undang-Unrdang Namer 26 talwry 2007 Tentung Penalaan
Fuang ( Lembaran Megara Republik Inoonesia Tahun

2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Megara Repullik
indonesia Momor 4725)

Perawwran Pemerintah Republi, Indonesis Nemor 48
Tahun 1997 tentang \Warzslaba  {Lembaran Negars
Republik Indonesia Nomnr 48 Tahun 1997, Tambahan
Lembaran Magera Republik Indonesia Nornar 3688

Peraturan Pemetintah Momor 38 Tahun 2007 tentang
Femhagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Femerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2607 Nomor 82, Tambahan Lembaran Megara
Repunlik Indonesia Nemar 4737)

Kepulusan Bersama Menteri  Ferindustrian

dan
Perdaga_n_g_an dan Menteri Ualam MNegeri

Mamir
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19:
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23,

24.

Keputusan Menten Perindustran  darn Perdagangan
Republik Indenesia Momeor 258/MPPIKep/7/97 Tentang
Ketentuan dan Tata Cara Pelaksansan Pendaftaran
Isaha Waralaba.

Keputusan Menteri Perindustnan  dan  Perdagangan
Republik  Indonesia  Nomor  12/M-DACGIPER/3/2006
Tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbilan Sural
Tanda Penaaftaran Usaha Waralaba

Feraluran Daerah Kabupaien Daerah Tingkat || Bekas:
MNomor 7 Tahun 1896 ter tang lzin Mendirikar Bangunan
i Wilayah Kabupaten Bakazi (Lembaran Caerah
Kabupaten Bekasi Tahun 1887 Nomar 3 Sari B;

Peraturan haerah Kabupaten Bekasi Nomor 27 Tabun
2000 tentang Garis Sempadan Jalan Arled dan Kolektor

{Lembalr:an Daerah Mabupaten Dekasi Takun 2000 Nomar
BSert )’

Peraturan Daerah Kebupaten Bekasi Nomor 39 Tahun
2001 tentang Retribusi lzin Usaha Indust { Lembaran
Daerah Kabupaten Bakasi Tahwn 2001 Momor 4 Seri B ),

Peraturan Daerahl Kabupsten Bekasi Nomor 40 Tahun
2001 tentang Retribusi  1zin Usaha “erdagangan

(Lembaran Daesan Kabupaten Betasi Tahur 2002 Normar
8 Ser: D) 1

Paraturan Daerah Kabupaten Gekasi Nomar @ Tahun
2002 tentany Daerah Mik Jalan dan Garis Setnroadan
Bangunan pada Jalan  Afan, Kaleklor dan Lokal

(Lembaran Caerah  Ksbupalen Bekasi Tahun A002
Mamor B Seri D y:

Prarataan aaral Sabinpaten bekast Memor 4 Tahun

<U03 {entang Rencana Taka Ruang Wilaya Kabupaten
Bekasi Tahun 2003-26G13 sebdgaimana  {rlah  diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 2
Tahun 2007 tentang Perubahan Alas Peraturan Daeral
wahupaten Bekagi Nomor 4 Tahun 2007 leertbing Rencana
| ata Ruang Wilayah Kabupaien Bekasi Tsliun 20032013

(Lembaran Dasrah Kebupaien Sekas Tahun 2007
Naomaor )

Peraluran Daerah Kabupaten Bekasi Nomar & Tahun
2003 temtang Rencana Tata Ruang Wilayah Khusye
Fantai Utara 2003-2013 | Lemharan Daerah Kabupaien
Bekasi Tanun 2003 Momor 2 Sern & |

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Mainar 4 Tahun
2004 tentang Pembentulan Organisasi Ferangkat Daerah

Kabupaten Bekasi (Lembaran Daerah Kabupaten Bekas|
Tahiin 204 Memar T Can ™




MEMUTLISKAN:

Menetapkan : PERATURANSU~ATI BEKASI TENTANG MINIMARKET

L]

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan inj yang dimaksud dengai -

3 8

2

10.

13

Daerah adalah Kabupaten Bekasi.

Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta kerangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemeriniah Daerah Kabupater Bekasi

Kepala Dacrah adalah Bupati Bekasi,

Dinas adalah Dinas Perindustrian. Perdagangan, woperasi dan Penanaman
Modal Daerah Kabupaten Bekasi

Surat 1zin Usaka rerdagangan yang selanpiiya disingrat SIUE Lo
IZin untuk dapas laksanalkow eniakan ial

IR TS TR e
Tanda Daftar FPatugahigan v ERANL ya thainghal

diberikar olein i£: 1iper Paticlallamrr |3
didaftark:i

FOP adath L anda YEITg

ETUSENGH Lapacs FEIEAR ST vang felmk

lzin Merdirikan Bangunan yang sanjutnva dicebol IMB adalal |zin Yang
diberikan cleh Permerntah Caerah kepada PErorangan atau badan unux
membangun

lzin Undang-Undang Gangguan atau HO (Hider Ordanantie) adalah izin
tempat usaha yang dib xrikan kepada Berorangan atan badan di 1o as tertenty
yang menimoulkan bahaya, kensgian dan gangguan

Hak atas Kekayaan Intelekiua: yang selanjutn
yang diindungi oleh hukum untyk megci
kekayaan intelektual.

ya disingkat Hekl adalah hak
ptakan dan mangembangkan

Minimarket  adalah tempal usaha dan
dagangan eceran secara langsung ke
ukurannya lebih keci| dar supermarke

pertokoan yang menjual barang
pada konsumen secara swalayan yang

Usaha regular adalah kegiatan useha yang dilakukan aleh suaty badan usaha
yang bersifat konglomerasi yang manz badan usaha tersebut mermbuka
cabang-cabang/ outlst usaha retail di daeral, lanpa melihatkan pengusaha
lokal yang tidak termasuyk kategeri waralat a'minimarkat.




12.

13

14,

15.

16.

1%.

18,

18.

20,

Produk lokal adalah barang- barang yang dihasilkan alen pengusaha kecd dan
menengah Kebupatan Bekasi yang wajis diakomodir sebagai komoditas yang
diperdagangkan pada usaha minimarket.

Pemilik dan atau pengelola atau penaggung jawab zlau penyelenggara adalah
orang atau badan hukum yang karena jabatanya ﬁﬁ*ha_r!-han memumpin dan
bertanggung jawab awas kegiatan masing-masing usaha  dagano
waralaba/minimarkst.

Badan usaha adalah suatu bentuk badan hukum yang meliput Perseroar
Terbatas (PT), Persekutuan Kemanditer (CV), Fima Koperasi, badan usaha
lainnya dan atau badan usaha milik negara/daerah

Penyelengaraan usaha adalah kegiatan usaha yang bersifat ope
dilakukan oleh =wasta

Qrosiran maupun ecerar,.

asional yany
yang berjerak disektor perdagangan balk secara

Penyediaan saranaltempat usaha adalal, suat
sebagai suatu saranatempat 1
dari swasta yang lekasinya diat

U Keglatan pemvediaar rdang
saha perdagangan deigan modal sepenuhnya
ur dar ditetapkan olet, Pemerintah Dasrah

Swalayan adalah cara petayanan yang dilakuken
dengan meanggunakan

yang telah disediakan.

sendirt oleh konsumear
keranjang jinjing atau psralatan lain (kereta dorong)

Waralaba (franchise) adalah keg'stan usaha Darang dan jasa yéng dilakukan
Penerima waralaba (franchise) dengan memakai mersk dagang yang dimiliki
cleh pernberi waralaba (rranchisor), dimana bentuk kerasama antara
penerima waralaba (franchise) dengan pemberi waralaba (franchisar) dapat
dalam be:tuk tempat usaha dan atau penyediaan barang dagangan

Luas efextif bangunan adalah lues lantai usaha yan
kegiatan usaha tidak termasuk ruang uniulk
fasilitas gedung lainy=.

g dipergunakan ur|uk
gudang. kantor, karidor aan

Izin Khusus adalah iz'n insidentil yang dibenkan unluk menyelenggarakan

usaha dagang diluar jam yang telah ditentukan dalam mienun ang keglatan
pameran, bazar atau yvany sEjEnisnya

BAB I

RLUAMG LINGELU PERNGATURAL MR R ET

Ruang iinglkp o)

A penyelentuarpa qiF

b. penyediaut saranailernpal uzhs




BE8 i
FENYELENGARAAN USAHA
Bagian Kesatu
Jenis Usaha

Pasal 3

Jenis usaha dagang minimarket termasuk juga didalamnya adalah

a. minimarket:

b. toko modern:

€. minimarket dalam bertuk waralaba dan sejenisnya.

Bagian Kedua

Permodalan '
Puisal 4
{1] Usaha ¢ ik 1199 | Hosaladohy o I RIET! R O TN P
juar tana’ YT 1 P e

I e ANERIE S|

rupiahh sanuson oo WHELIEEtehona s vl podas ogunlg

(2) Usaha dagang minnmsarke | rali menengab adalah el
modal di luar tanah dan bangunan tremn-
ratus juta rupiah) sampai dengan Rp 200000 000 (lima ratue Ll rupiahy

{3) . Usaha dagang minimarkel skals
Rp 500.000.000 (lina ratus jut
milyar rupiah), tidak 1ermasul anal i Bangunan lempat

sesar adalah usaha

P |
1S5l

BAB I\
KETENAGAILERJAALN

Pasal 5

(1) Dalarm menyelenggarakan usahs
kerja lokal setempat, kecuali unt

jabatan yang belum dapat diisi da
dengan tenaga kena
yang berlaku

(2)  Un'uk pemenuhan ten iga kieria lokal setempat seba
ayat (1} harus menampung den memperaunakan trnana b ari

ahia Yoy mencakup
at usaha di atas Rp200 000,000, {dua

YEL Menrakup micdal

a rupiahy sampai detgan 1000 600 000 =2ty

dagang minimarket harus memakai tennga
Lk tenaga pirnpiran dan tenzga ahli bag)
ngan lenaga kera 1"al selempal dasat diis
lzinnya sesuai dengan perataran pErLndang-undangan

gaimana dimaksud pads

TOLITE N e e e e e




BAB V
SYARAT-SYARAT PENYELENGGARAAN USAIA MINIMATNXET
Bagian Kesatu
Kegiatan Penjualan Barang
Pasal 6

Kemeditilbarany-barang yang dijual diutamakan barang-barang produksi dalam
negeri dan atau produk lokal setempat dan kualitus barang rdagangan harus dapat
dipertangguagjawabkan sesuaj dengan standar muti

Pasal 7

Selain  memenuhi  ketentuan sepagaimana
penyelenggara usaha dn
ketentuan sebagai berikut:

dimaksud dalam Pasal g,
gang rminimarket dan sejenisnya  harus memenuhi

a. kemoditif barang dag ingan yang dijual merupakan barang-barang kebutuhan

rumah tangga sehari-hari divtamakan produk makanan/minuman dalam
kemasan yang siap saji;

b. kegiatan penjualan dilakukan secara eceran dan cara pelayanannya dilakukan

secara sendiri oleh konsuinan dengan menggunakan keranjang jinjing atau
peralatan lain {kereta dorong yang telah disediakan):

c. harga jual barang-varang sejenis yang dijual tidak boleh jaul lebih rendak
dengan yang ada di warung atau toko-toko sekitarava:

d.  harga barang dagangan yang dijual harus diza
pada kemasan barang pada suaty termpi,
kKonsumen;

ntumkan secara jrlas dan past;
lerentu yang mudab terfihat

2. menjalin pola kemitraan gengan pengusaha golangan ekenomi lemah/

pedagang keszil atay koperasi yang dilakukan di antarar va melalui keterkaitar: /
usaha atau bentuk subkantrak -

Pasa' 8
Terhadap penyelenqgarzan usaha danang minimarket dalam benuk,

sejenisnya, seiain persyaratan sehagaimana dimaksud da
harus memenuh: parsyaratan sehagal bernkut -

waralgba dan
w1 P3sa & dan Pasal 7

a.  komeditifsarang da

rumah tangga seh
saji;

gangan yang dijaal merupatan Larang-h

aranct kebutuhan
ari-har diutarnalkan produlk makanan/mi

numan yang siap
I

e o IR




Dalam rangka menyslen
jarak saranaftempat usa

(1}

(2]

dagangan serla penggunaan  dan  dagangan, merk  dan MianaEien
penjualannya;

] i ' laba (franchises)
rinsip kerjasama yang dilakukan antara penerima waralaba
gangzlfn per]rnbari waralaba (franchisor) adalan saling melengkapi dan saling
menguntungkan,

xegiatan penjualannya gilakukan secara eceran,

antara penernima waralaba (franchisee) dengan peimnben waralaba (franchisor)
harus dalam bentuk badan hukum atau usaha Jercrangan yang berbeds:

menjalin  pola  kemitrazn gengan  pengusaha golongan  ekonom
lemah/pedagang kecl atau koperasi yang dilakukan dianiaranya melalu
keterkaitan/usana dalam bentuk subkontrak.

Sagian Kedua
Luas dan Tempat Penyelenggaraan Usaha
Fasal 8

ggarakan usaha dagang minimarkat dan SE|Eni

s lainnya,
ha harus mamenuhi PErsyaratan sebagai herkut.

usaha dagang minimarket yang luas lahannya 100 M * ca
200 M* |, penempatannya terletak di sisi
utama kawasan perumahan/industri
dan dilengkapi dengan persetujuan p
jauh 200 meter:

Npal dengan
jalan lokal primer/alan raya atau
yang disesuaikan dengan paruntukannya
edagang kecil sejenis dalam radius paling

usaha dsu%arsg minimarket yang luas lahannya di aas 200 (M 2 a2
1.000 M PeErempatannya terletak di sjsi
sekunder  jalan areri privier. jalan arlern sekunder jalan negara, jalan
provinsi dan jalan kabupaten yang disesuaikan dengan peruntukaniya  dan
dilengkapi dengan PErEEiLjInn pedagang kel soper
jauh 500 rmater

mpal dengan
12lan kulektar primer, kolekior

ns dalarm radiusg paling

usaha dagang iminimarke!

selain memenumn ketentuan sebagaimany dmakeud pada hurul 2 dan hurgf b
di atas, harus Pula memperhatikan  kondjsi lingkungan dan  kebutuhan
selempal

yahg Lerleiak o Fampung-kampuig pedesaan

Bagian Ketiga
Waktu Pelayanun

Pasal 10

Waktu pelayanan Penyelenggdraan usaha dags

ag Inimimarkel dimulai pukul
08.00 WIB sampai dengan pukul 22 N0 WIR

Waktu pelavanan PENYEIENIOAIaan 1maha Aordana it .ot o



{3} Untuk penyelenggaraan usaha dagang minimarkat yang wakiu pelayanannya

di luar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dan ayat (2 haius
mendapatkan izin khusus dari Bupati dan atau Dinas/instansi yang diberikan
kewenangan untuk itu. '

BAB VI
KEWAJIEAN DAN LARANGAN
Bagian Kesatu
Kewajiban

Fasal 11

Setiap penyelenggaraan usaha dayang minimarket wajib

.

.

menjalin pola kemitraan dengan usaha kecil, mensngah, koperasi, pengrajin
dan pedagang setempat:

mentaati ketentuan seDagaimana ditetapkan dalam izin penyelenggaraan
usaha dagang minimarket dan peraturan perundang-undangan yang berlaki
khususnya mengenai perpajakan atau retribusi:

meningkatkan mutu pelayanan dan menjamin ke Nyamanan kansumean:

menjaga keamanan dan ketediban tempat usaha;

memelihara kebersiban, ke

ndanan lokasi Jan kilesiarian lingkungan tempat
usaha;

mercegah setiap orarg yang melakukan kegiatan perjudian dan perbuatar;
yang melanggar kesusilaan serla ketertiban di tempat usahanya;

mencegah penggunain tempat

usaha untuk kegiatar peredaran dan
pemakalan obat-obatar, terlarang se

rta barang-baiang terlarany lainnya:

menyediakan sarzna dan fasilitas ibadah wagi karyawan

memberikan kesemgatan kKepada kaiyawan untuk melaksanakan ibadah:
mentaali perjanjian kerja sart

a menjamin  keselamatan, kes=hatan dan
kesejahteraan karyawan:

menyediekan alat pemadam kebakaran

vang siap pakal dan mencegah
kemungkinan timbulnya banay

a kebakaran di tempat usahanya;

mencantumkan label halal bagi baray ig-barang tertentu yang diperdagangkan
s@5uai saran Majelis Wama Indonesia (ML

menerbitkan dan mencantuinkan dafizsr haiga yanyg dinyatakan datam rupiah;

mﬁmbﬁritﬁhl}kﬂﬂ Secara lerulis “epaca Bupali melaliil Finas vome d kit oo




penyelenggaraan usaha tidak berjalan lagi atiud telah dhalihkan kepada pihak
lain.

Pasal 12

(1) Terhadap penyelengaaan usana dagang miplmarl-r.et sebagaimana dimaksurd
dalam Pasal 41, jupa diwajibkan ‘menyediakan ruang tempal usaha bagi
usaha kecil dan atau usaha informalipedagang kaki lima dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. untuk jenis penyelengaraan usaha dagang minimarket gengan luas |2han

minimal 100 M® s/d 200 M® | harus menyediakan ruang/tempat bagi
usaha kecil atau usaha informall pedagang kakilima lingkuagan selempat

sebesar 10% dari lua~ lantai efektif bangunannys dan tidak dapal digant
dalam bentuk lain;

| b. untuk jenis penyslengaraan uszha dagang minimarket dengan luas lahan
!‘ diatas 500 M? harus menyediakan ruang tempat bagi usaha kecil atau
| usaha informal/ pedagang kaki lima lingkungan setempat seluas 20% dan
* luas efekiif bangunannya dan tidak dapzat diganti dalam bentuk lain,

1 :

{ c. penyediaan ruang tempat useha sebagaimana dimaksud pada huruf a dan

huruf b di atas, ditetapkan dalam Rencana Tata Letak Bangunan dan atau
dalam awal proses pernzinan.

(2) Felaksanaan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diletapkan olen
Bupati atau Dinas/instansi yang diberikan kewenangan untuk itu

Pasal 13

Penempatan dan penataan tempat usaha kecilfusaha informalipedaysng kakilima

dilaksanakan ocleh penyelengara usaha dagang minimarket dengan ketentuan
sebagai berikut

"a.  usaha Kecillusaha informalfpedagang kakilima yang dipriontaskan untuk
ditempatkan adalah pedagang yang berada di sekitar lokasi bangunan tempat
usaha tersebut;

b.

apabila di sekitar lokasi gedunyg lempat usaha bdak lercdapal usalia kecillusaha
informal/pedagang kakilima, maka diambil dan yang  Inadekatan dengan
bangunan tempal usaha tessebol

Bagian Headun
Larangan
Pasai 14

Setiap penyelenggaraan usaha dagang minimarket dilarang




(1)

(2)

menimbur menyimpan bahan pokok kebutuhan masyarakat oi dalam gudang
dalam jumlah melehihi Kewajaran untuk tujusn spekulas) yang akin merugikan
Kepentingan masyarakat

menimbun/menyimpan dan mempe:juall}el@kar harang~b;1raru_g yang sifat dan
jenisnya rnembahayakan kesehatan kecuali di tempat yang f.‘ll*;:af d|ahan__khu_.su5
dan setelah mendapat izin dari Bupati melalui Dinas/Instansi yang diberikan
kewenangan untuk ity

menimbun/menyimpan dan memperjual belikan harang-barang r:_".inur_r_an
keras/beralkohol tertentu kecuali yang telah mendapai izin dari Bupati melalyi
Dinas/instansi yang diberikan kewenangan untuk iw;

menjual barang di bawah

arga pokeok atau menjual Larang yang sudal
kadaluaisa,

BAB vII
PERIZIINAN
Pasal 15

Setiap Penyelenygaraan u=ahga dagang minimarket baik vany bearbentuk
berdin sendir, cabang maupun wsralaba, harus terlebih dahidy mendapat
SIUP dan atau izin tertulis/legalisasi SIUP dari Bupali atau Dinas/instanes
yang diberi kewenangan untuk ity
1

Permehonan untuk mendapatkan izin sebagaimana dimaksud pada ayatl 1)

terhadap:

a. minimarket yang berbentuk bardiri sendirt, harus melampirkan

l. salinan Kartu Taida Penduduk (KTP) pemilit:

dirextur utama/
FENanggung jawab perusahaan

L

newracs:

Tad

folo penangygung Jawabipemilik perusabaan uban Jxd w2 lembary:
4. sslinan akta notaris pendirian dan perubahan Perusahazn dan surat
keputusan pengesahan badan hukum dari Depareman Hukum dan

Hak Asasi Manusia terhadap  penyelengoaran minimarket yang
berbentuk perusahaan berbadan hukum:

L

salinan MFEWP:
6. salinan lzin Mendirilarn Rengunan (IMB)
T surat keterangan domisili

8. SITUHC:

9. surat PErselujuanpernyaaan dari lingkungan pedagang kecil yang
sepenis yang diketahui olah Kenala DesallLurah dan Camat setempat;



1. salinan SIUP kantor pusat perusahaan weang el

ah dilegalisit oleh
Pejabat penerbit SIUPHyang ditunjuk;

2. salinan Akte Notaris pembukaan kantor cabang/perwakiian
parusahaan;

3. salinan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan surat penunjukan sebaga
penanggung jawab kantor cabang/perwakilan perusahaan

4. foto penanggung jawab kantor cabang/perwatilan perusabaan ukuran
3x4 cm {2 lembar);

5. salinan NPWP,
salinan |zin Mendinkan Bangunan (IMB):

surat keterangan domisili:

. ==

SITUHO;

2. surat perselujuanipernyataan

dar lingkungan pedagany kecil pang
sejenis yang diketahui oleh Ke

pala Desall.urah dan Camat setempat

minimarket yang berbentuk waralaba, harus melampirkan-

I, sainnan akta notaris rendirian
keputusan pengesahan badan
Hak Aszsi Manusia:

dan perubahan perusahazn dan surat
hulkum darl Departemen Hukum dan

#

(R

salinan Karu Tandz Penduduk  [KTR)

pemilik/direktur  wama/
Penanggung jawab perusahatr

3. neraca perusahaan,

4. foln penancgung jawabidirekiur tlamaipemilik perusahasn ukuran 3l
cm {2 leinbary;

o

salinan MPWP:

6. salinan Izin Mendirikan Bangunan (IMB); |

7. suwat kelerannan darmisiii;

£ SITUMO:

9. dokumen parjanjian kerja sama bail yany berbentuk manajemen,
modal mnnpon PEEOCROQURERETN Bl vy o i tbiile kona sama
laminya

1 swal perseiujuar JprEryatann dan nghungan cdagaig kel yang
sejenis yang diketalun aleh Fepala Desall.ural dan Camat satempai

{4) Dalam hal penyampaian salinan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), pemachen wajib menurgukan dokumen asii day akan dixembatican kepada
perusahaan yang bersangkulan seielah difakukan pemerksaan mengena
keabsahannua




(5]

(1)

(2]

(1}

(2)

(1)

(2]

setetah  melakukan pemariksaan mengesl  keabsahan  atas | ookun
sebageimana dimaksud peua ayat (2), pejabal penerbil SIUPpeiabal
ditunjul

a. melakukan pameriksaan/survei lokasi minimai kel

b. membuat Berita Acara hasil pemenksaan ickasi minimarket

Pasal 16

Izin Penyelenggaraan Usaha Dagang Minimarket sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 ayat (1) beraku selama kegiatan usaha tersebut masih
beroperasi, dengan ketentuan harus di daftar ulang setiap 3 {tiga) tahun sekali.

Izin Fenya]enggaraan Usaha Dagang Minimarkst sebagaimana dimaksud
pada_ayal_{ﬂ t-dlak dapat dipindahtangankan kecuali mendapat persetujuan
tertulis dari Bupati atau Dinas yang diberikan kewanangan untulk itu J

BAE VIl
- PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Pagal 17

Pangawasan dan

: pengendalian terhadap kegiatan usaba d T
dilakukart cleh By 9 agarng minimarie!

pati atau Pejabat Dinas yang diberikan kewonangan

Prosedur dan tlata cars pengawasan dan pengendalian

. s&bagaimanea
dimaksud pada ayal (1) berdasarkan pada ketentuan

yvang berlalk

BAB IX

SANKSI

. Pasal 18
Terhadag pelanggaran peraturan :rai':iépat dikenalkan sanksi herupa
teguran tenulis sebanyak-b-nyaknya iiga kali
pemanggilan :

penuiupan sementara sarana lempat usaha,
pencabutar izin.

apow

Tata cara dan pelaksaiaan sanksi s

i ebagdimana dimaksud pada ayat| (1)
F:Itatap‘rtan oleh Bupati atau Dinasfinstansi yang diberikan kewsoangan wituk
lu - = oLl !




BAEB X
ILETENTUAN PERALIHAN
Fasal 19
(1) lzin penyzlenggaraan usaha dagang minimarket yang ada sebelum
diberlakukannya Peraturan ini, masih tefap beraku sampai dengan
berakhirmya masa izin yang bersangkutan dan tetap menyelesaikan

Kewajiban-kewajidannya sesuai keteniuan yang berlaku

(2) Terhadap penyelenggaraan wusaha dagang minimarket wang belun
mempunysi iZin harus menyesuaikan dengan Peraturan Bupati ini.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Fasal 20

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengena

teknis pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh Dinas/instansi Yang

! mMempunya
rewenangan urtuk itu

Paszsl 21
Peraturan ini i Jlal beifaku pads tznggal diundangksn
alﬂhgl;ar setiap orang dapat mengztahuinya, memerintabkan pengundangan peraturan
Ini dengan fer impatannya dalam Berita Daerak Kabupaten Bekasi
Ditetapkan di Bekasi
pada tanggal, 14 Tesember 2007

BUPATI BEKASI

Diundangkan | Bekasi
pada tanggal

SEKERTARIE DAERAH KABUPATEN BEKASI

i

BERITA DAEF aH AR

:
LS Z2UCT NOMW




